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ABSTRAK 
The purpose of this research is to reveal about: 1) Islamic character of class VIII A students at SMP 
Negeri 1 Sambas, 2) PAI teacher exemplary in shaping Islamic character in VIII A grade students at 
SMP Negeri 1 Sambas, 3) The exemplary role of PAI teachers in shaping Islamic character in class 
VIII A at SMP Negeri 1 Sambas 4) Supporting and inhibiting factors in providing exemplary to 
VIII A grade students at SMP Negeri 1 Sambas. The research uses descriotive research with a 
qualitative approach. Data collection techniques using interviews dan documentation. As for the data 
analysis techniques used are data reduction, data display, and conclusions. The results of this study 
show: 1) Islamic religious education teachers in instilling Islamic character in class VIII A students by 
applying (a) The culture of shaking from the culture of shaking will create Islamic characters namely 
friendship between teacher and students. (b) Habituatoin carriad aut by Islamic religious teachers and 
students, and (c) Islamic religious education teachers also apply honesty, courtesy and responsibility in 
class VIII A. The application has a possitive impact between teachers and students. 2) The exemplary 
role of the Islamic religuous educatoin teacher in shaping Islamic character in class VIII A students at 
SMP Negeri 1 sambas first forms their own porsonality in the, reality of students’ view that all the 
actions done by the teacher are good, then students become teachers as exampless or role models to be 
imitated by students imitate everything that is in the teacher itself such as attitudes, speech styles, 
behavior, actions and clother used. 3) the exemplary role of Islamic education teachers is very influential 
in shaping the Islamic charakter of students. When teaching Islamic religious education teachers, 
especially in class VIII A, namey: (a) Guiding, (b) Teaching, and (c) Training, children to gain skills, 
knowladge, abilities, good behavior, and good manner. 4) Supporting faktors in providing exemplary to 
students cannot be sapparated from the behavor or personality of the teachers and the facilities and 
infrastructure that can be used by PAI teschers to support or provide exemples. Inhiting factors in giving 
exemples to students, namely from the influence of poor friends and influences from outside the school. 
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap tentang: 1) Karakter Islami siswa  
kelas VIII A di SMP Negeri 1 Sambas, 2) keteladanan guru PAI dalam membentuk 
karakter Islami pada siswa kelas VIII A di SMP Negeri 1 Sambas, 3) peran keteladaanan 
guru PAI dalam pembentukan karakter Islami pada siswa kelas VIII A di SMP Negeri 1 
Sambas, 4) faktor pendukung dan penghambat dalam memberikan keteladanan pada 
siswa kelas VIII A di SMP Negeri 1 Sambas. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah 
reduksi data, display data, dan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) 
Guru pendidikan agama Islam dalam menanamkan karakter Islami pada siswa kelas VIII 
A dengan menerapkan (a) budaya salaman, dari budaya salaman akan tercipta karakter 
Islami yaitu silahturahmi antar guru dan siswa, (b) pembiasaan yang dilakukan guru 
pendidikan agama Islam, dan siswa, dan (c) Guru pendidikan agama Islam juga 
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merepkan kejujuran, sopan santun, dan bertanggung jawab di kelas VIII A. Dari 
penerapan itu memberikan dampak positif antar guru dan siswa. (2) Keteladanan guru 
pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter islami pada siswa kelas VIII A di 
SMP Negeri 1 Sambas terlebih dahulu membentuk kepribadian dirinya sendiri pada 
dasarnya pandangan siswa bahwa segala perbuatan yang dilakukan oleh guru itu baik, 
maka siswa menjadikan guru sebagai contoh atau teladan untuk ditiru oleh siswa 
meneladani segala yang ada pada diri guru itu sendiri seperti sikap, gaya bicara, perilaku, 
tindakan dan busana yang digunakan. (3) Peran keteladaanan guru PAI sangat 
berpengaruh dalam membentuk karakter islami siswa. Saat mengajar guru pendidikan 
agama Islam harus pandai dalam menjaga sikap untuk memberikan contoh yang terbaik 
dan peran guru pendidikan agama Islam terutama di kelas VIII A yaitu: (a) 
Membimbing, (b) Mengajar, dan (c) Melatih, anak agar mendapatkan keterampilan, 
berilmu, punya kemampuan, memiliki prilaku baik, dan sopan santun. (4) Faktor 
pendukung dalam memberikan keteladanan pada siswa tidak lepas dari tingkah laku atau 
kepribadian yang dimiliki oleh guru tersebut dan sarana dan  prasarana yang dapat 
dimanfaatkan oleh guru PAI untuk menunjang atau memberikan keteladanan. Faktor 
penghambat dalam memberikan keteladanan pada siswa yaitu dari pengaruh teman yang 
kurang baik dan pengaruh dari luar sekolah. 

Kata Kunci: Implentasi, Keteladanan, Guru PAI, Karakter Islami, Siswa. 
 

PENDAHULUAN  

Dewasa ini banyak pihak menuntut peningkatan intensitas dan kualitas pelaksanaan 

pendidikan karakter pada lembaga pendidikan formal. Tuntutan tersebut didasarkan pada 

fenomena sosial yang berkembang yaitu meningkatnya kenakalan remaja dalam masyarakat, 

seperti perkelahian massal dan berbagai kasus dekadensi moral lainnya. Bahkan di kota-kota 

besar tertentu, gejala tersebut telah sampai pada taraf yang sangat meresahkan. Oleh karena 

itu, lembaga pendidikan formal sebagai tempat resmi pembinaan generasi muda diharapkan 

dapat meningkatkan peranannya dalam pembentukan kepribadian peserta didik melalui 

peningkatan intensitas dan kualitas pendidikan karakter (Purniadi Putra 2017: 38). 

Budi    pekerti    luhur,    kesantunan,    dan    relegius    yang dijunjung  tinggi  dan  

menjadi  budaya  bangsa  Indonesia  selama  ini  seakan-akan  menjadi  terasa  asing  dan  

jarang  ditemui  di tengah-tengah  masyarakat. Kondisi ini akan menjadi lebih parah lagi jika 

pemerintah tidak segera  mengupayakan program-program perbaikan baik yang bersifat jangka 

panjang maupun jangka pendek (Nur Ainiyah : 2013 : 26). 

Menangani persoalan tersebut, maka implementasi pendidikan karakter menjadi suatu 

keniscayaan, pendidikan karakter bukanlah suatu topik yang baru dalam pendidikan. Pada 

kenyataannya, pendidikan karakter ternyata sudah seumur dengan pendidikan itu sendiri. 

Menurut Thomas Lickona ( 2013: 7 ) yang berdasarkan penelitian sejarah dari seluruh negara 

yang ada di dunia ini, pada dasarnya pendidikan memiliki dua tujuan, yaitu membimbing para 

pembelajar untuk menjadi cerdas dan memiliki perilaku berbudi. 

Menurut Marzuki ( 2015 : 4) mengatakan bahwa pendidikan nasional mengemban misi 

membangun manusia yang berkarakter. Oleh kerena itu, pendidikan menjadi agent of change 

(agen perubahan) yang harus mampu melakukan perbaikan karakter bangsa. 

Karakter memang penting dalam pendidikan terutama pendidikan agama Islam. 

Akhlak merupakan tujuan akhir dari pendidikan agama Islam. Akhlak dapat diwujudkan salah 



14 
 

satunya oleh guru pendidikan agama Islam. Oleh karena itu seorang guru pendidikan agama 

Islam harus memiliki kepribadian yang baik sehingga dapat memberikan contoh tauladan yang 

baik pula berawal dari diri sendiri. Sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Rasulullah Saw, 

sebagai guru pertama umat Islam dan sesuai dengan firman Allah Swt dalam Q.S al-Ahzab 

ayat: 21. 

اللَّهِ أسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لِمَنْ كَانَ يرَْجُو اللَّهَ وَالْيَوْمَ الْْخِرَ وَذكََرَ اللَّهَ كَثِيرًالَقدَْ كَانَ لَكُمْ فيِ رَسُولِ   

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) 
bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah” 

Berdasarkan ayat tersebut menurut M. Quraish Shihab (2002 : 45) dalam tafsir al-

Misbah menjelaskan bahwa sebagai umat muslim mempunyai kewajiban atau anjuran untuk 

meneladani Rasulullah SAW karena Allah SWT telah mempersiapkan tokoh agung ini untuk 

menjadi teladan bagi umat manusia. Pada ayat ini juga berbicara tentang perang khandaq di 

mana di dalam perang tersebut banyak sekali sikap dan perbuatan beliau yang patut diteladani 

seperti keterlibatan beliau secara langsung dalam kegiatan perang, membangkitkan semangat 

setiap peserta untuk menyanyikan lagu-lagu perjuangan dan pujian kepada Allah SWT. 

Berdasarkan ayat tersebut Rasulullah Saw selaku pendidik merupakan figur yang 

memiliki kebaikan dalam aspek kebribadiannya, sehingga layak menjadi teladan bagi umatnya. 

Dengan keteladanan, guru diharapkan dapat menjadi contoh bagi lingkungannya. Keteladanan 

yang dimaksud menyangkut aspek diri guru itu sendiri (Hadiri Nawawi : 2007 : 69). 

Karakter Islami dapat diwujudkan, salah satunya oleh guru pendidikan agama Islam. 

Guru pendidikan agama Islam yang bertugas mengajarkan agama Islam kepada siswa, 

hendaklah memiliki kepribadian yang berakhlak mulia, karena akhlak tersebut sangat 

mempengaruhi penbentukan karakter islami siswa. 

Salah satu kerakteristik yang perlu dimiliki oleh guru sehingga dapat diteladani oleh 

muridnya adalah kerendahan hati. Guru akan memiliki kepribadian yang diidolakan apabila 

berani mengakui kesalahan (jika memang terjadi kesalahan) sebagai perwujudan kerendahan 

hati. Sering terjadi seorang guru dengan dalil menjaga kewibawaan berprilaku tidak rendah hati 

dihadapan siswa, padahal guru tidak menyadari bahwa setiap langkah, tutur kata, cara pandang, 

dan berbagai respon yang ditampilkan menjadi bahan penilaian dan pembicaraan bagi para 

siswa (Muhammad Yaumi : 2016 : 149-150). 

Berdasarkan  pra survey  yang dilakukan di SMP Negeri 1 Sambas, meskipun guru sudah 

memberikan segala macam bentuk perilaku-perilaku yang baik seperti disiplin masuk sekolah, 

tepat waktu, berpakaian rapi, bersih, buang sampah pada tempatnya, sopan santun dan 

menjaga etika, tetapi pada faktanya masih banyak siswa yang ditemukan kurangnya disiplin, 

kurangnya sopan santun, kurangnya berpakaian rapi, bahkan ada siswa yang merokok di 

sekolah walaupun sudah ada larangan dari pihak sekolah. 

Guru yang ada di SMP Negeri 1 Sambas terutama pada guru pendidikan agama Islam 

sudah mencerminkan karakter islami yaitu, rendah hati, sopan santun, ramah, jujur, mudah 

akrab dengan siswa, membimbing dengan kasih sayang, tidak dengan marah, dan motivator 

yang baik bagi siswa. 
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Peneliti meyakini keteladaanan guru pendidikan agama Islam sangat menentukan 

pembentukan karakter islami siswa. Atas dasar fakta di lapangan serta gagasan pemikiran yang 

ada. Melihat hal tersebut, maka peneliti merasa terdorong untuk mengkaji dan meneliti lebih 

lanjut mengenai keteladanan guru dalam membentuk karakter islami siswa SMP Negeri 1 

Sambas tahun pelajaran 2020-2021. Tujuan kajian ini untuk mengetahui bagaimana 

implementasi keteladanan guru PAI dalam membentuk karakter islami siswa. 

 
METODE PENELITIAN   

Sumber data penelitian ini yaitu bersumber dari data primer dan data sekunder. 

Adapun data dari primer yaitu guru PAI, siswa SMP Negeri 1 Sambas Tahun Pelajaran 2020-

2021  kelas VIII A dan kepala sekolah SMP Negeri 1 Sambas, sedangkan sumber data 

sekundernya terdiri yaitu buku, jurnal, dokumen yang ada dalam penelitian ini. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan pendekan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis dengan (1) reduksi data, (2) display data, dan  

(3) varifikasi data dan penarikan kesimpulan. Teknik dan alat pengumpulan data mengunakan 

dua teknik yaitu wawancara dan dokumentasi. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Karakter Islami Siswa Kelas VIII A di SMP Negeri 1 Sambas 

Tugas dan tanggung jawab guru pendidikan agama Islam selain memberikan ilmu 

agama, juga membimbing akhlak siswa sehingga menjadi potensi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Salah satu upaya untuk 

membangun sebuah terwujudnya akhlak, para siswa harus dibekali dengan pendidikan agama 

melalui pembinaan. Pembinaan tersebut diharapkan dapat memberi arah kepada para siswa. 

Menurut Al-Jaizairi (2011 : 347) mengatakan bahwa akhlak adalah jiwa seseorang yang 

selalu mewarnai setiap tindakan dan perbuatannya, tanpa pertimbangan lama ataupun 

keinginan, dalam beberapa kasus, akhlak ini sangat meresap sehingga menjadi bagian dari 

watak karakter seseorang. 

Dalam agama Islam kata yang setara dengan akhlak yaitu moral dan etika. Kata-kata ini 

sering disamakan dengan sopan santun. Hal ini sejajarkan dengan kondisi karakter islami siswa 

di SMP Negeri 1 Sambas yang menerapkan budaya salaman dan pembiasaan. 

Budaya Salaman 

Budaya salaman dalam agama Islam merupakan suatu tanda yang dapat menumbuhkan 

rasa kasih sayang dan dapat mempererat silahturahmi. Budaya salaman atau jabat tangan 

adalah niat baik yang ditujukan kepada orang lain dan perintah yang dianjurkan oleh 

Rasulullah karena terdapat manfaat dalam jabat tangan yaitu, terampuninya dosa, 

menimbulkan rasa cinta, menimbulkan rasa ketenangan dan menghilangkan kebencian dalam 

hati.  

Bersalaman merupakan suatu ciri orang-orang yang hatinya lembut. Ajaran Islam itu 

mempunyai suatu pandangan yaitu ucapan salam, bersalaman atau jabat tangan dan 

berpelukan satu sama lain. Imam Shadiq (Tim Akhlak : 2003 : 170)  bersabda “menyampaikan 

salam adalah penghormatan bagi ajaran kami dan sebuah perlindungan bagi jaminan kami”. 
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Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi dalam budaya salaman cukup 

mencerminkan karakter Islami salah satu kegiatan rutin di SMP Negeri 1 Sambas karena 

dilakukan secara terus-menerus mulai siswa sampai di sekolah hingga bel berbunyi pulang. 

Pembiasaan 

Pembiasaan suatu metode yang sangat berpengaruh dalam menanamkan akhlak siswa, 

karena pembiasaan merupakan upaya dalam membina dan membentuk akhlak para siswa. 

Hasil dari pembiasaan tersebut yang dilakukan oleh guru yaitu terciptalah suatu  kebiasaan bagi 

siswa. Hal ini membuat tingkah laku seorang siswa yang sifatnya otomatis, tanpa adanya 

direncanakan terlebih dahulu sehingga terjadi tanpa dipikirkan lagi (Ramayulis : 2002 : 170). 

Dan pernyataan ini didukung oleh Abu Bakar Zikri (Abdul Majid dan Dian Andayani : 2017 : 

128)  Ia mengertikan perbuatan manusia yang dikerjakan secara berulang-ulang sehingga 

mudah melakukannya sebagai adat kebiasaan. 

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi, kondisi karakter islami dengan 

menerapkan pembiasaan membuat siswa terbiasa dalam melakukan apa yang dilakukan oleh 

guru dalam pembiasaan yang dilakukan di sekolah. Walaupun ada beberapa siswa yang tidak 

melakukan pembiasaan yang dilakukan namun guru berusaha agar siswa dapat melakukan 

pembiasaan yang dilakukan oleh guru seperti salat berjamaah dan membaca al-Qur’an sebelum 

memulai belajar. 

 
Keteladanan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter Islami Pada 

siswa 

Keteladanan guru pendidikan agama Islam sangat diperlukan dan begitu besar 

tanggung jawab terhadap anak didiknya. Hujan panas bukanlah halangan baginya untuk selalu 

hadir di tengah-tengah anak didiknya. Guru pendidikan agama Islam tidak diharuskan untuk 

memusuhi anak didiknya yang kurang sopan terhadap dirinya ataupun orang lain. Yang harus 

ada pada diri guru pendidikan agama Islam yaitu sabar dan selalu memberikan nasihat kepada 

anak didiknya walaupun anak didiknya tidak mau mendengarkannya dan diharuskan selalu 

sabar dalam menghadapinya. 

Menurut Ahmad Syauqi (Abdul Majid dan Dian Andayani : 2017 : 120) “jika guru 

berbuat salah sedikit saja, akan lahirlah siswa-siswa yang lebih buruk baginya”. Keteladan itu 

sebagai pondasi awal bagi seorang guru untuk memberikan contoh yang baik kepada anak 

didiknya. Hal tersebut yang sebagaimana diungkapkan oleh Zakiah Daradjat dan dkk (2008 : 

41)  yang harus dimiliki guru yaitu: 

Takwa Kepada Allah Swt 

Guru tidak mungkin mendidik anak didiknya agar tertaqwa kepada Allah, jika ia sendiri 

saja tidak bertaqwa kepada-Nya. Sebab ia adalah teladan bagi anak didikannya, sebagaimana 

Rasulullah Saw menjadi teladan bagi umatnya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang merujuk pada teori dapat dipahami perbuatan yang 

dilakukan oleh guru terhadap anak didiknya seperti melaksanakan salat itu sudah 

mencerminkan taqwa kepada Allah Swt. 

Berkelakuan Baik 

Akhalak guru penting dalam pendidikan untuk mengubah watak siswa. Guru harus 

menjadi teladan karena anak didik bersifat suka meniru. Guru adalah orang tua kedua yang 
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dapat mempengaruhi pembinaan akhlak anak didiknya, kalau gurunya kurang baik pada 

umumnya akhlak anak didiknya akan rusak olehnya (Zakiah Daradjat : 2005 : 11) 

Berdasarkan wawancara yang merujuk kepada teori, perilaku guru SMP Negeri 1 

Sambas terutama guru pendidikan agama Islam yang mengajar di kelas VII A sudah dikatakan 

baik dan juga guru pendidikan agama Islam harus takwa kepada Allah Swt dan berkelakuan 

baik. Baik itu cara bicara, etika dan busana yang digunakan atau pakaian yang digunakan. 

 
Peran Keteladanan Guru Penddikan Agama Islam dalam Pembentuk Karakter 

Karakter Islami Siswa 

Guru PAI mempunyai peranan yang sangat penting, baik di sekolah swasta maupun 

negeri, masyarakat ataupun di lingkungan keluarga. Karena guru PAI sendiri dianggap orang 

yang mempunyai pengetahuan lebih dibandingkan dengan orang lain. Sehingga guru PAI 

peranannya haruslah mencerminkan sikap ataupun nilai-nilai ajaran Islam yang diajarkannya. 

Menurut Zakiah Daradjad yang dikutip dalam bukunya Novan Ardy Wiyani (2012 : 

102-103) mengemukakkan bahwa peran guru PAI yaitu: Guru PAI sebagai pengajar, Guru 

PAI sebagai pembimbing atau pemberi bimbingan dan Guru PAI sebagai pemimpin dan 

menejer. 

Berdasarkan wawancara dan dokumentasi yang merujuk kepada teori menyangkut 

masalah peran guru pendidikan agama Islam terhadap pembentukan karakter islami siswa yaitu 

membimbing, mengajar dan melatih anak agar mendapatkan keterampilan, berilmu, punya 

kemampuan, memiliki perilaku baik, hormat kepada guru dan memiliki sopan santun. 

 
Faktor yang Menjadi Pendukung dan Penghambat dalam Memberikan Keteladana  

pada Siswa 

Faktor pendukung dalam pemberian keteladanan kepada siswa,  tidak lepas dari 

tingkah laku atau kepribadian yang dimiliki oleh guru pendidikan agama Islam tersebut. Hal ini 

sesuai dengan pendapat dari Bambang Syamsul Arifin (2008 : 93) bahwa: untuk tujuan 

pembinaan pribadi itu, pendidikan agama hendaknya diberikan oleh guru yang benar-benar 

dapat merefleksikan agama dalam sikap, tingkah laku, gerak-gerik, cara berpakaian, cara 

berbicara, cara menghadapi persoalan, dan dalam keseluruhan pribadinya. Dengan kata lain 

pendidikan agama akan sukses, apabila ajaran agama itu hidup dan tercermin dalam pribadi 

guru agama itu sendiri. 

Faktor penghambat yang mempengaruhi pemberian keteladanan pada siswa seperti 

faktor dari luar sekolah. Menurut Abdullah Nashih Ulwan (1993 : 127)  yaitu beberapa faktor 

yang dapat menyebabkan penyimpangan anak-anak dan dorongan untuk melakukan perbuatan 

jahat dan dosa adalah film-film cerita kriminal dan pornograpi yang mereka lihat di gedung-

gedung bioskop, televisi, majalah dan buku-buku cerita cabul yang mereka baca. Faktor yang 

menjadi penghambat dalam memberikan keteladanan yaitu, dari pengaruh teman yang kurang 

baik dan pengaruh dari luar sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara mengenai faktor-faktor yang menajadi pendukung dan 

penghambat dalam memberikan keteladanan siswa seperti faktor pendukungnya dari 

kepribadian guru itu sendiri. Faktor penghambatnya yaitu dari luar sekolah yang tidak bisa 

dikawal oleh guru dan pengaruh dari teman yang kurang baik. 
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Temuan dari penelitian ini dengan judul implementasi keteladanan guru pendidikan 

agama Islam dalam membentuk karakter islami siswa kelas VIII A di SMP Negeri 1 Sambas, 

di antaranya:  

1. Karakter Islami siswa yaitu guru pendidikan agama Islam sangat mengutamakan akhlak 

siswa agar berperilaku baik atau berperilaku positif dan bukan saja siswanya yang 

berperilaku baik akan tetapi semua guru harus berperilaku baik dan guru pendidikan agama 

Islam menerapkan budaya salaman di sekolah. 

2. Keteladanan guru pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter islami pada siswa 

diharuskan untuk bersikap teladan terhadap siswanya dari tiba di sekolah sampai selesai 

proses pembelajaran dan menjadi patokan siswa untuk dicontoh atau ditiru. Guru 

pendidikan agama Islam harus diharuskan berpenampilan yang rapi, sopan santun, lemah 

lembut dan rendah hati. 

3. Peran keteladaanan guru pendidikan agama Islam terhadap pembentukan karakter Islami 

siswa yaitu membimbing, mengajar, melatih dan mendidik siswa dari berperilaku yang 

kurang baik menjadi baik dengan menggunakan metode pembiasaan. 

4. Faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam memberikan keteladanan pada 

siswa yaitu dari tingkah laku guru itu sendiri dan sarana / prasarana yang dimanfaatkan 

oleh guru pendidikan agama Islam. Faktor yang menjadi penghambat dalam memberikan 

keteladanan yaitu, dari pengaruh teman yang kurang baik dan pengaruh dari luar sekolah 

dengan pergaulan yang menentukan akhlak yang kurang baik. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan uraian yang telah peneliti kemukakan pada bab sebelumnya, maka sebagai 

penutup dari skripsi ini, peneliti akan menyimpulkan beberapa hal yang berkaitan dengan 

Implementasi Keteladanan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter Islami 

Siswa Kelas VIII A di SMP Negeri 1 Sambas. 

Adapun hasil kesimpulan yang didapat sebagai berikut : 1) Karakter islami siswa kelas 

VIII A di SMP Negeri 1 Sambas dengan menerapkan a. Budaya salaman, dari budaya salaman 

akan tercipta karakter Islami yaitu silahturahmi antar guru dan siswa, dan b. Pembiasaan yang 

dilakukan guru pendidikan agama Islam. 2) Keteladanan guru pendidikan agama Islam dalam 

membentuk karakter islami siswa kelas VIII A di SMP Negeri 1 Sambas terlebih dahulu 

membentuk kepribadian dirinya sendiri. Pada dasarnya, pandangan siswa bahwa segala 

perbuatan yang dilakukan oleh guru itu baik, maka siswa menjadikan guru sebagai contoh atau 

teladan untuk ditiru. Siswa meneladani segala yang ada pada diri guru itu sendiri seperti sikap, 

gaya bicara, perilaku, tindakan dan busana yang digunakan. 3) Peran keteladaanan guru PAI 

sangat berpengaruh dalam membentuk karakter islami siswa. Saat mengajar guru pendidikan 

agama Islam harus pandai dalam menjaga sikap untuk memberikan contoh yang terbaik dan 

peran guru pendidikan agama Islam terutama di kelas VIII A yaitu: a. Membimbing, b. 

Mengajar, dan c. Melatih anak agar mendapatkan keterampilan, berilmu, punya kemampuan, 

memiliki perilaku baik, dan sopan santun. 4) Faktor pendukung dalam memberikan 

keteladanan pada siswa tidak lepas dari tingkah laku atau kepribadian yang dimiliki oleh guru 

tersebut dan saranan prasarana yang dapat dimanfaatkan oleh guru PAI untuk menunjang atau 
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memberikan keteladanan. Faktor penghambat dalam memberikan keteladanan pada siswa 

yaitu dari pengaruh teman yang kurang baik dan pengaruh dari luar sekolah. 
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